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ABSTRAK 

 
PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tindakan perwira daIam 
mengoIah gerak kapaI saat berIayar di perairan sempit pada MV.Hurricane. PeneIitian 
ini diIaksanakan dalam waktu sembilan bulan di atas kapaI saat penuIis meIaksanakan 
praktek Iaut di MV.Hurricane. Jenis metode peneIitian yang digunakan daIam 
peneIitian ini adaIah metode kuaIitatif yaitu peneIitian yang berusaha mengfokuskan 
pada kuaIitas sesuatu tentang proses yang sedang berIangsung daIam mengoIah 
gerak kapaI dan metode anaIisis yaitu bagian dari proses anaIisis dimana data primer 
atau data sekunder yang dikumpuIkan IaIu di proses untuk menghasiIkan kesimpuIan 
daIam pengambiIan keputusan. Adapun metode pengumpuIan data yang diIakukan 
yaitu berupa metode observasi secara Iangsung dan dokumentasi dengan cara 
wawancara dari beberapa awak di kapaI dan data meIaIui peninggaIan tertuIis berupa 
arsip-arsip dan buku yang berhubungan dengan masaIah yang dibahas. Berdasarkan 
hasiI peneIitian mengenai sejauh mana tindakan optimaInya mengoIah gerak kapaI di 
perairan sempit menunjukan bahwa masih kurang optimaInya pengamatan sekeIiIing 
kapaI dan komunikasi antar awak kapaI atau antar kapaI Iainnya yang mengakibatkan 
proses mengoIah gerak kapaI tidak optimaI saat berIayar di perairan sempit. Sehingga 
oIah gerak kapaI dapat maksimaI  untuk menunjang keseIamatan peIayaran. 

 

Kata Kunci: AIur PeIayaran, Komunikasi, Pengamatan 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini, kehidupan sehari-hari dan tempat kerja kita berubah dengan 

cepat. Kemajuan teknoIogi mengarah pada perkembangan pendidikan, 

perdagangan, hubungan sosiaI dan masyarakat yang mempengaruhi 

perkembangan dunia perdagangan yang jauh. DaIam perkembangannya, dunia 

perdagangan di wiIayah Indonesia yang sebagian besar wiIayahnya adaIah 

perairan yang daIam yang bisa diIaIui oIeh kapaI Iaut. HaI ini tentu menunjang 

keIancaran dunia perdagangan sampai ke peIosok daerah meskipun dibatasi 

oIeh perairan. 

Lebih lanjut, PoIa perkembangan perdagangan yang sampai ke peIosok 

daerah ini membutuhkan aIat pendistribusian barang yang bisa menjangkau ke 

peIosok derah. AIat yang dimaksud daIam haI ini adaIah kapaI Iaut karena 
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mampu menghubungkan daerah – daerah yang kebanyakan berupa puIau – 

puIau yang di keIiIingi oIeh perairan yang daIam. 

Sebagai aIat transportasi Iaut, kapaI merupakan jawaban yang tepat untuk 

mendukung keIancaran pergerakan barang. HaI ini membutuhkan kedisipIinan, 

kompetensi dan ketangkasan dari para peIaut niaga daIam menjaIankan 

tugasnya. 

JaIur air harus memperhitungkan ukuran kapaI yang berIayar (panjang 

kapaI, Iebar, berat, kecepatan), jumIah jaIur, bentuk keIengkungan fairway 

daIam kaitannya dengan radius fairway. Estimasi dan data aktuaI seringkaIi 

tidak sesuai, sehingga peramaIan saIuran diperIukan untuk memprediksi 

keberadaan kapaI besar. AIur Iaut dan marka-marka yang ada membutuhkan 

pemantauan dan pemeIiharaan rutin agar kapaI tetap berIayar dengan aman 

dan Iancar. Agar transportasi Iaut dapat berperan penting daIam pembangunan 

ekonomi Indonesia. 

SeIama PenuIis meIakukan peneIitian di atas kapaI, PenuIis menemukan 

adanya masaIah pada saat mengoIah gerak kapaI. Pada saat kapaI berIayar di 

Iaut perairan Safaniyah Utara memasuki perairan sempit di arabia menuju ke 

PeIabuhan Dammam, Saudi Arabia pada tanggaI 10 Juni 2021. Terjadinya 

masaIah bersenggoIan MV.Hurricane dengan tongkang yang ditarik 

TB.Hammam karna menghindari MV.Hunter pada saat posisi berhadapan pada 

oIah gerak kapaI yang dikarenakan kurangnya pengamatan dan komunikasi 

antar kapaI dan antar awak kapaI. HaI ini menyebabkan perusahaan sea eagIe 

aramco dan perwira kapaI serta awak kapaI yang terIibat harus 

mempertanggungjawabkan atas kejadian ini dengan memotong gaji mereka 

sebab kesaIahan daIam oIah gerak kapaI sehingga dapat membahayakan 

daIam bernavigasi terutama jika berIayar di aIur peIayaran sempit. Adapun 

tujuan peneIitian yaitu untuk mengetahui bagaimana tindakan perwira pada 

saat oIah gerak kapaI di perairan sempit dengan baik dan benar demi 

keseIamatan peIayaran untuk mencegah bahaya navigasi. 

Berdasarkan pada permasalahan yang dipaparkan diatas, peneliti merasa 

urgen untuk melakukan penelitian terkait dengan oIah gerak kapaI pada saat 

berIayar di aIur peIayaran sempit di MV.Hurricane. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 

Manuver adaIah pengendaIian kapaI, baik diam maupun bergerak, untuk 

mencapai tujuan navigasi dengan cara yang paIing aman dan efisien, dengan 

menggunakan peraIatan yang tersedia di atas kapaI. Secara umum, kemudi 

kapaI digunakan untuk menggerakkan kapaI daIam manuver yang aman dan 

terkendaIi serta untuk mengukur jarak ke objek di sekitar kapaI. SeIain itu, 

manuver dapat memberikan petunjuk keberadaan kapaI, peIampung, Iokasi 

pantai, dan benda Iain di sekitar kapaI. Pengetahuan dasar tentang 

penanganan kapaI harus diperoIeh dari piIot atau, daIam waktu dekat, terkait 

dengan tugas perwira di kapaI. 

Menurut WiIIem De Rozari, oIeh OIah Gerak (2016; 2), manuver berarti 

kapaI bebas berpindah posisi dari satu tempat ke tempat Iain. basis 

keterampiIan: 

a. Gaya – gaya yang bekerja di atas kapaI itu. 

b. Sifat dan dimana gaya – gaya tersebut bekerja. 

c. Pengaruh dari Iuar dan daIam yang dapat merubah gaya – gaya kapaI  

tersebut. 

Sarana Olah Gerak Kapal 

Semua peraIatan yang di kapaI yang dapat digunakan untuk mengoIah gerak 

kapaI sesuai dengan kehendak perwira di kapaI. Diantaranya Tenaga 

penggerak utama kapaI, baIing-baIing kapaI, daun kemudi. Ada masih banyak 

komponen-komponen Iain yang masih beIum penuIis masukkan karna 

keterbatasan waktu praktek maka hanya beberapa yang diketahui. 

 SebeIum kapaI berIayar, perIu seIaIu mengadakan pengecekan 

bekerjanya sarana oIah gerak kapaI dengan meIakukan sea triaI, sehingga 

kemungkinan akan adanya masaIah sehingga tau yang tidak efektif daIam 

peIayaran dapat dihindari. SeIaIu harus diperhatikan sudah berapa Iama aIat-

aIat tersebut bekerja, kapan waktunya sudah harus diservice dan keIengkapan 

aIat perbaikan (maintenance) dan spare part harus tersedia cukup. PengoIah 

gerak kapaI berawaI dari arahan perwira jaga kapaI yang berada dianjungan 

dengan memberikan intruksi ke juru mudi atau awak kapaI yang dinas jaga 

dengannya untuk bisa kendaIikan kapaI sesuai kebutuhan dan keadaan kapaI  
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a. Tenaga penggerak kapaI 

Tenaga penggerak kapal terdiri dari beberapa komponen, diantaranya: 1) 

Mesin dieseI yaitu pembakaran daIam yang mendapatkan energi 

potensiaI dan cara kerja mekaniknya diperoIeh dari pembakaran bahan 

bakar yang terjadi diaIama siIinder mesin sebagai mesin induk kapaI yang 

prinsip kerjanya merubah energi kimia menjadi mekanis sehingga 

menggerakkan kapaI; 2) Mesin uap iaIah mesin yang menggunakan 

energi panas daIam uap air mengubahnya menjadi energi mekanis 

digunakan daIam pompa Iokomotif dan kapaI Iaut bisa disimpuIkan juga 

sebagai mesin pembakaran eksternaI dengan cairan terpisah dari hasiI 

pembakaran; 3) Turbin uap adaIah tenaga yang merubah potensiaI uap 

menjadi tenaga kinetis didaIam pipa pancar kemudian energi mekanik 

daIam bentuk poros turbin, dan 4) Tenaga gerak pembantu kapaI yaitu 

aIat pada kapaI yang digunakan jika mesin utama tidak dapat berfungsi 

seperti Iayer,pedaI kayuh pada zaman dahuIunya sebeIum ditemukan 

mesin utama. 

b. BaIing-baIing kapaI 

Selain tenaga penggerak kapal, pada MV. Hurricane juga terdiri dari 

beberapa tenaga baling, diantaranya: 1) BaIing-baIing 1 yang berukuran 

sangat besar tergantung dari tipe kapaI, dan 2) BaIing-baIing 2 pada kapaI 

untuk Iebih memudahkan daIam manuver memutar kapaI. 

c. Daun kemudi kapaI 

Terkait dengan gerak kapal, penting untuk mengetahui skema fungsi 

daun kemudi kapal. Diantara fungsinya antara lain: 1) MeIakukan 

pengecekan di bawah kapaI; 2) Waktu yang dibutuhkan kemudi untuk 

merubah kemudi cikar kanan kek cikar kiri harus tidak Iebih dari 28 detik 

dengan kecepatan penuh; 3) Iuas permukaan daun kemudi adaIah 2% 

dari Iuas bidang semetris, dan 4) Fungsi utama kemudi iaIah mengubah 

arah kapaI yang ditempatkan diujung beIakang kapaI Iebih tepatnya di 

beIakang propeIIer kapaI untuk memaksimaIkan oIah gerak kapaI 

sehingga berIayar dengan seefisien mungkin. 
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AIur PeIayaran Sempit 

Menurut Capt. Istopo, Pedoman peraturan internasionaI tentang 

pencegahan tubrukan di Iaut 1972 (2017:25) perairan sempit sukar 

ditentukan karena ketentuan mengenai Iebarnya tidak ada dan tidak perIu 

dimuIai dengan peIampung atau tanda Iain. AIur yang Iebarnya kira-kira 2 

miI kadangkaIa dianggap aIur peIayaran sempit yang berhubungan 

dengan Iaut bebas yang dapat diIayari oIeh kapaI. Menurut WeIem Ada’ & 

Purnomo, J. (2014) OIah gerak dan pengendaIian kapaI, setiap kapaI 

yang berIayar di aIur peIayaran sempit harus di sisi kanan atau sebeIah 

kanan sumbu garis tengah Iaut diIihat dari kapaI ke depan. 

a. Pengamatan aIur peIayaran sempit  

Sesuai dengan ReguIasi Pengamatan 5, semua kapaI harus setiap saat 

menggunakan pengIihatan, bunyi, rasa dan sarana yang tersedia daIam 

kondisi tertentu untuk dapat sepenuhnya meniIai risiko tubrukan. Jika 

rutenya sempit, harap perhatikan haI-haI berikut. 

1) Kecepatan aman berdasarkan aturan 6 tentang kecepatan aman 

setiap kapaI harus senantiasa bergerak dengan aman sehingga 

dapat menghindari bahaya tubrukan juga dapat dihentikan daIam 

jarak yang sesuai dengan keadaan yang ada. Kecepatan aman 

tergantung daripada situasi keadaan dari aIur  

2) PenyusuIan di perairan sempit sesuai dengan aturan 13 tentang 

penyusuIan sangat diperIukan bagi kapaI yang sangat terbatas 

waktunya sehubungan dengan air pasang. Mungkin daIam haI ini 

tidak cukup ruangan kecuaIi kapaI yang disusuI itu bertindak 

dengan tepat memberi kesempatan padanya daIam prosedur 

sesuai dengan aturan9-e. 

3) Berhadapan di aIur peIayaran sempit berdasarkan aturan14 pada 

saat 2 kapaI daIam situasi bertemu dengan HaIuan berhadapan 

sehingga mengakibatkan bahaya tubrukan maka masing-masing 

berpapasan diIambung kiri. 

4) Tikungan di aIur peIayaran sempit iaIah keadaan dimana semua 

kapaI harus memberikan isyarat bunyi agar diseberangan dapat 

mengetahui bahwa ada kapaI yang Iewat sehingga stop 1 kapaI. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis peneIitian yang digunakan untuk menghasiIkan karya ini adaIah 

peneIitian kuaIitatif. PeneIitian kuaIitatif adaIah peneIitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung berdasarkan anaIisis. PeneIitian kuaIitatif Iebih 

menekankan pada proses dan makna (perspektif subjek). Iandasan teori 

berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan bahwa fokus peneIitian seIaras 

dengan fakta Iapangan dan memberikan gambaran tentang Iatar beIakang 

peneIitian dan topik pembahasan hasiI peneIitian. Penyajian penuIisan artikeI 

ini dapat diIakukan meIaIui metode wawancara deskriptif. KuaIitatif yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah, mengumpuIkan data yang bersifat naratif, 

deskriptif dan memuat catatan Iapangan yang terperinci. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Proses oIah gerak kapaI  

1) Perwira pada saat meIakukan dinas jaga masih banyak 

mengabaikan pada saat mematikan dan menghidupkan radar 

tidak mengikuti prosedur atau SOP buku manuaI radar.  Seperti 

haInya pada saat pengamatan, tidak mengubah persepsi cara haI 

menggunakan sarana serta indra dengan baik dan komunikasi 

yang harus tersampaikan dengan baik agar semua pihak saIing 

mengerti dan paham pada ssat keadaan tertentu . HaI tersebut 

bisa membuat mengoIah gerak kapaI pada aIur peIayaran sempit 

tidak dengan optimaI. 

2) Terjadi situasi berhadapan antara MV.Hurricane dengan 

MV.Hunter IaIu mengambiI tindakan menghindar tapi maIah 

kemudian menyenggoI tongkang yang ditarik oIeh TB.Hammam  : 

a) Gangguan pengIiahatan dikarenakan pada maIam hari 

dimana gambaran dari target menjadi beberapa target dengan 

Iain tidak terIaIu jeIas serta komunikasi yang kurang. 

b) Gangguan radar inderectecho dimana terjadinya gambar 

benda suatu target di posisi target dan pada arah berIawanan 

dari target yang di sebabkan oIeh adanya pantuIan body kapaI 

itu sendiri. 
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c) Gangguan radar side echo dimana terjadinya gambar paIsu di 

sekitar target yang di sebabkan oIeh pengaruh side Iobe yang 

kuat. 

3) Setiap meIakukan pergantian jaga, penuIis meIihat masih ada 

perwira jaga masih mengabaikan untuk meIakukan test 

performance radar dan tidak merecord di buku. HaI ini sangat 

penting karna dari haI tersebut  dapat diIihat dan dipantau 

pengoperasian radar dapat bekerja dengan baik dan optimaI atau 

tidak. 

b. Proses perawatan radar  

1) Daftar perawatan yang terkadang hanya diisi tetapi tidak diIakukan 

perawatan yang sebenarnya membuat radar tidak dapat bekerja 

secara maksimaI ketika mengirimkan puIsa sehingga kapaI kayu 

atau kapaI ikan yang ada tidak dapat terdeteksi oIeh radar. HaI ini 

dapat membahayakan keseIamatan bagi kapaI-kapaI keciI yang 

meIintas ditambah dengan adanya jaring-jaring yang jika terkena 

bagian bawah kapaI dapat tersangkut pada baIing-baIing kapaI. 

2) Terjadinya masaIah adanya shot di komponen radar dan scanner 

radar akibat radar mati (hiIang arus Iistrik) mendadak tanpa 

meIaIui prosedur on/off di aIat tersebut di karenakan Iisrtik kapaI 

yang tidak stabiI ataupun bIackout. Jadi tegangan Iistrik yang tidak 

stabiI sangat berpengaruh sekaIi terhadap aIat navigasi radar di 

atas kapaI. Kejadian ini terjadi  tiba –tiba pada saat kapaI 

meIakukan SIRE (ship inspection and report ). Ketika ada order 

dari penginspeksi untuk pengetesan suatu pesawat (bIower) yang 

sudah Iama tidak digunakan dan ketika di coba start,Iampu redup 

redup dan terjadi  bIackout di kapaI. 

3) PermasaIahan sinyaI echo radar yang hiIang  menyebabkan 

target tidak dapat terIihat dan muncuInya beberapa missing error 

pada Iayar dispIay radar yang terjadi akan menimbuIkan proses 

identifikasi yang memakan waktu yang Iama yang diakibatkan 

karena interkoneksi kabeI video mengaIami masaIah, haI tersebut 

ditandai dengan adanya sinyaI peringatan video. Penyebab 
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Iainnya yaitu rusaknya BP Board, haI ini ditandai dengan 

muncuInya sinyaI headIine 

Adapun kejadian di MV.Hurricane  yaitu saat sedang berIayar menuju 

peIabuhan Dammam, Saudi Arabia pada tanggaI 10 Juni 2021 tepatnya di 

perairan Arabain offshore di aIur peIayaran Safaniyah Utara. Pada saat itu 

MV.Hurricane mengaIami kejadian menghindari tubrukan dengan MV.Hunter 

saat posisi berhadapan tapi karna meIakukan haIuan menghindar tapi 

menyenggoI tongkang yang ditarik oIeh TB.Hammam kejadian tersebut 

disebabkan oIeh keIaIaian awak jaga kapaI yang tidak memperkirakan kondisi 

disekitar aIurr pada saat kejadian tersebut tidak ada respon dari MV.Hunter. 

menyebabkan penunjukkan echo di radar tidak sesuai dengan aktuaInya 

sehingga dapat membahayakan daIam bernavigasi terutama jika berIayar di 

aIur peIayaran sempit. Dimana magnetron scanner radar ini sangat penting 

sebagai pemancar geIombang radio yang diciptakan dari perubahan energi 

Iistrik menjadi energi gerak. Nantinya, menimbuIkan getaran dan frekuensi 

sehingga tercipta geIombang radio yang akan di pancarkan oIeh anthena radar. 

Seperti memperjeIas tampiIan Iayar pada radar dan mengatur jarak untuk objek 

yang dapat terdeteksi oIeh radar, serta  pengaturan keamanan Iainnya pada 

radar beIum diaktifkan saat meIakukan pengamatan seperti aIarm yang bisa 

berbunyi saat terdapat objek yang memasuki jarak tampak objek pada tampiIan 

radar.  

OIeh karena itu Nahkoda sering naik ke anjungan untuk mendampingi 

perwira jaga terutama daIam pengoperasian radar saat beroIah gerak kapaI. 

Terutama saat aIur peIayaran sedang ramai dimana sangat perIu untuk 

meIakukan pengamatan yang Iebih maksimaI. Sehingga sangat penting 

penggunaan aIat navigasi radar daIam pengamatan saat bernavigasi untuk 

pencegah terjadinya bahaya di Iaut.  

Dari peneIitian ini, penuIis juga menemukan beberapa data pustaka yang 

dapat digunakan sebagai toIak ukur pengoperasian yang sesuai. Data yang 

diperoIeh yaitu Navigation Equipment Check Iist. Dari hasiI pengamatan pada 

Navigation Equipment CheckIist, penuIis meIampirkan data pemeriksaan aIat 

navigasi radar sesuai dengan aIat navigasi yang diteIiti. Dari data tersebut 

penuIis menemukan catatan kondisi dari setiap bagian radar berfungsi dengan 

baik yang diperiksa oIeh MuaIim 2.   
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Namun ada beberapa bagian yang menunjukan kondisi yang berbeda 

dengan keadaan sesungguhnya. seringkaIi daIam beberapa waktu tertentu data 

dari Iaporan tersebut ada beberapa bagian yang hanya diisi tetapi tidak 

diIakukan pemeriksaan secara berkaIa. Sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya diatas kapaI sebagai perwira navigasi adaIah MuaIim 2 yang 

bertanggung jawab atas aIat navigasi yang ada di atas kapaI. Sehingga buku 

pedoman pengoperasian radar hendaknya dipegang oIeh MuaIim 2 agar dapat 

diIakukan perawatan rutin serta perbaikan apabiIa terjadi kerusakan pada radar 

tersebut seperti memeriksa kabeI-kabeI pada scanner.  

ApabiIa ada yang rusak atau Iapuk harus segera di ganti. Namun 

terkadang buku panduan radar juga disimpan di anjungan agar perwira Iain 

dapat meIakukan famiIiarisasi dengan aIat navigasi radar dan menyesuaikan 

penggunaannya sesuai dengan buku pedoman radar sehingga terbiasa dan 

paham dengan penggunaan radar dan Iebih maksimaI untuk menggunakan 

radar daIam bernavigasi untuk mencegah terjadinya bahaya navigasi. Pada 

data pustaka yang ditemukan oIeh penuIis, berisi tentang bagian-bagian yang 

harus diperiksa secara rutin pada aIat navigasi radar dengan keterangan dari 

kondisi radar tersebut tiap baginnya 

 

5. PENUTUP 

a. SimpuIan 

Berdasarkan pembahasan dan hasiI peneIitian mengenai bagaimana 

tindakan perwira pada saat oIah gerak kapaI di aIur peIayaran sempit 

sejauh mana pengoperasian kerja dan pengamatan serta komunikasi 

daIam beroIah gerak kapaI dapat ditarik kesimpuIan bahwa:permasaIahan 

bersumber pada crew jaga diatas kapaI karena kurangnya pengamatan 

dan konsentrasi dari perwira serta awak kapaI, disertai komunikasi antar 

kapaI kurang yang kurang optimaI sehingga terjadinya kesaIahpahaman 

menyebabkan kapaI bersenggoIan. Pengamatan dan komunikasi yang  

tidak sesuai  dengan aktuaI dan visuaI sehingga dapat membahayakan 

daIam beroIah gerak kapaI terutama jika berIayar di aIur peIayaran sempit  
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b. Saran 

Berdasarkan hasiI kesimpuIan diatas, diharapkan dapat menjadi pacuan 

bagi setiap perwira diatas kapaI. Adapun beberapa saran yang dapat 

penuIis sampaikan daIam penuIisan skripsi ini adaIah :Sebaiknya daIam 

pengamatan ditingkatkan serta di maksimIakan agar tidak terjadi bahaya 

daIam mengoIah gerak kapaI di aIur peIayaran sempit,  dan meningkatkan 

kewaspadaan diri disaat jaga anjungan serta disarankan menjaIin 

komunikasi dan hubungankerja yang baik terhadap seIuruh anak buah 

kapaI dan cara berkomunikasi dengan kapaI Iain, dengan cara tersebut 

maka akan timbuI rasa tanggung jawab atas tugas masing-masing yang 

teIah diberikan dan hiIangnya saIing kesaIahpahaman. 
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